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ABSTRACT

This study aims to determine the feasibility, practicality, and effectiveness of e-pop up book learning media
through the case method in the subject of Pancasila Education material Proud to be an Indonesian Nation in
class 1V SD Negeri 064037 Medan Tembung. The type of development research used is the 4D model which
consists of 4 stages, namely, define, design, development, and disseminate. The subjects of this research were
27 fourth grade students. Data collection techniques used in this study were observation, interviews and tests
with quantitative and qualitative data analysis. The results of the validation assessment by material experts
showed a percentage of 90% with a very feasible category, the validation assessment by media experts showed
a percentage of 89.23% with a very feasible category and the validation assessment by practitioners showed a
percentage of 91.07% with a very practical category. The effectiveness of the media is seen from student
learning outcomes through pre-test and post-test which are analyzed using the N-Gain Score calculation and
show a percentage of 57.88% in the Effective category. Thus, it can be concluded that the e-pop book learning
media through the casae method is very feasible, very practical and effective for use in the learning process in
the classroom.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, praktikalitas, dan efektivitas media pembelajaran e-pop
up book melalui case method pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi Bangga Sebagai Bangsa
Indonesia di kelas IV SD Negeri 064037 Medan Tembung. Jenis penelitian pengembangan yang digunakan
adalah model 4D yang terdri dari 4 tahap yakni, define, design, development, dan disseminate. Subjek penelitian
ini siswa kelas IV sebanyak 27 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara serta tes dengan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penilaian validasi oleh ahli
materi menunjukkan persentase sebesar 90% dengan kategori sangat layak, penilaian validasi oleh ahli media
menunjukkan persentase sebesar 89,23% dengan kategori sangat layak dan penilaian validasi oleh ahli praktisi
menunjukkan persentase sebesar 91,07% dengan kategori sangat praktis. Efektivitas media dilihat dari hasil
belajar siswa melalui pre-test dan post-test yang dianalisis menggunakan perhitungan N-Gain Score dan
menunjukkan persentase sebesar 57,88% dengan kategori Efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajran e-pop book melalui casae method sangat layak sangat praktis dan efektif untuk digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas.
Kata Kunci: Media Pembelajaran, E-Pop Up Book, Case Method
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu upaya
untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM). Pendidikan berperan penting
untuk menyiapkan SDM unggul yang mampu
bersaing di masa depan. Pendidikan
merupakan suatu proses pembelajaran yang
dicapai oleh peserta didik untuk dapat
menjadikan  peserta  didik = mengerti,
memahami dan menjadi lebih dewasa serta
mampu menjadikan peserta didik berpikir
kritis yang berguna bagi dirinya dan
masyarakat (Munandar, dkk., 2022, h. 1-2).
Untuk menjawab  persoalan demikian,
pendidikan membutuhkan sebuah kurikulum
yang mampu membentuk peserta didik untuk
menjadi manusia unggul.

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi mengusung Kurikulum
dengan pembelajaran dalam kurikuler yang
beragam, dimana  kontennya  lebih
dioptimalkan untuk memberikan siswa cukup
waktu untuk mengeksplorasi konsep dan
memperkuat  keterampilan.  Kurikulum
merdeka dimuat dalam Surat Edaran No.
0574/H.H3/SK.02.01/2023, yakni
“Menindaklanjuti Keputusan
Pendidikan, = Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi  Republik Indonesia Nomor
262/M/2022  tentang  Perubahan  Atas
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Nomor 56/M/2022
Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum
dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran”.
Kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset
Dan Teknologi menyatakan bahwa sejak
tahun ajaran 2022 setidaknya sudah lebih dari
140.000 sekolah yang menerapkan kurikulum
merdeka. Untuk jenjang Sekolah Dasar,
Kurikulum Merdeka diterapkan pada kelas I
dan Kelas I'V.

Di era Revolusi Industri 4.0,

Menteri

kurikulum Merdeka Belajar dianggap sebagai
solusi untuk memenuhi tuntutan sistem
Pendidikan (Siregar, 2023, h. 2). Kurikulum
Merdeka telah diterapkan di sekolah, tetapi
belum optimal karena perangkat
pembelajaran belum
menyebabkan pembelajaran monoton. Media
pembelajaran, khususnya visual, memiliki
fungsi  kognitif yang penting dalam
memudahkan pemahaman siswa. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa simbol atau
gambar visual mempermudah pemahaman
dan ingatan (Jennah, 2009, h.21.) Meskipun
bersifat konkrit, media pembelajaran dapat di-
upgrade menjadi digital untuk mengikuti
perkembangan teknologi dan mencegah siswa
menjadi gagap teknologi di masa depan.

Hal ini sejalan dengan observasi dan
wawancara yang dilakukan dengan guru
siswa kelas IV di SD N 064037, dimana
pembelajaran tidak sepenuhnya menerapkan
teknologi dan berdampak pada hasil belajar
siswa yang tergolong masih rendah.
Setidaknya lebih dari 50% siswa masih belum
tuntas untuk mencapai nilai yang ditetapkan.

Ketiadaan  media  pembelajaran
elektronik menjadi fokus utama dalam
penelitian kali ini. Pembelajaran yang tidak
menggunakan media terasa cukup monoton
untuk siswa. Media hanya digunakan
beberapa kali saat proses pembelajaran. Atas
dasar itu, peneliti bermaksud untuk
mengembangkan media  pembelajaran
berbasis digital berupa e-pop up book. E-pop
up book merupakan sebuah buku pop up yang
menampilkan gambar-gambar 3D pada setiap
halamannya. Safri (Nabila 2021, h. 3930)
mengatakan bahwa Buku pop-up dinilai
memiliki daya tarik tersendiri bagi siswa
karena dapat disajikan secara visual dengan
bentuk-bentuk yang 3d untuk memberikan
kekaguman siswa ketika membuka tiap

mencukupi,
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halamannya.

Penelitian-penelitian relevan
membuktikan bahwa penggunaan media pop-
up book dapat berdampak pada keberhasilan
siswa dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Dewanti, dkk. (2018) melakukan
penelitian pengembangan di Kelas Iv SDN 1
Pakunden Kabupaten Ponorogo. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada uji coba
pada siswa mendapat persentase sebesar 95%.
Al-Fathan (2022) mengembangkan media
pembelajaran Pop Up Book pada materi
bangun ruang, efektivitas dari media tersebut
mendapat persentase sebesar 88%. Samsidar
(2022) melakukan penelitian pengembangan
Pop Up Book Digital pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia dengan materi dongeng.
Produk akhir yang dihasilkan mendapat
persentase kelayakan sebesar 94%.

Dalam pembuatan e-pop up book ini,
peneliti membutuhkan aplikasi digital berupa
Microsoft Power Point sebagai dasar
pembuatan buku digital dan Canva sebagai
aplikasi pendukung untuk tempat mencari
atau membuat ilustrasi yang terbatas pada
Microsoft Power Point.

Buku digital ini nantinya dapat
digunakan pendidik dalam  proses
pembelajaran agar pembelajaran tidak lagi
terasa monoton sekaligus dapat
memperkenalkan siswa pada teknologi dalam
dunia pendidikan. Buku digital ini juga dapat
menarik perhatian siswa sehingga semangat
siswa dalam belajar dapat bertambah. Dalam
pembuatan e-pop up book didasarkan pada
metode studi kasus atau case method.
Pembelajaran  berbasis  kasus  adalah
pembelajaran dimana siswa diminta untuk
menyelesaikan suatu masalah yang telah
disajikan. Pembelajaran Case Method (CM)
merupakan suatu model pembelajaran yang
menggunakan situasi masa lalu dan masa kini

untuk dijadikan sarana bagi siswa untuk
bermain peran dengan tujuan agar siswa dapat
memecahkan dan membebaskan diri dari
permasalahan/situasi yang ditemuinya (Chen,
Shang, & Harris, 2006).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian yang menggunakan model
penelitian dan pengembangan (R&D) dengan
menggunakan model Thiagarajan (4-D) untuk
menghasilkan suatu produk (Sugioyono,
2013, h.297). Produk yang dihasilkan
merupakan Media Elektronik bernama “FE-
POP UP BOOK” pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila Pelajaran 4 Negaraku
Indonesiaku.

Rancangan penelitian
pengembangan ini melibatkan langkah-
langkah yang dijalankan oleh peneliti dalam
menciptakan suatu produk. Dalam penelitian
ini, peneliti mengadopsi model
pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh
Thiagarajan. Model pengembangan 4-D ini
terdiri dari empat tahapan pengembangan,
yakni  tahap  pendefinisian  (define),
perancangan  (design), pengembangan
(development), dan penyebaran (disseminate).

Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri 064037 Bandar Selamat, Medan
Tembung yang beralamat di Gg. Istirahat,
Bandar Selamat, Kec. Medan Tembung, Kota
Medan, Sumatera Utara, 20223. Penelitian ini
dilakukan terhadap siswa kelas IV SD Negeri
064037 dengan jumlah siswa sebanyak 27
orang.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
cara observasi, wawancara, dan tes.
Sementara teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis kuantitatif
dan kualitatif.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pengembangan media pembelajaran e-
pop up book melalui case method pada materi
Bangga Sebagai Bangsa Indonesia pada kelas
IV SD Negeri 064037 Medan Tembung
dikembangkan menggunakan model 4D
(define, design, development dan
dessiminate). Penelitian ini dimulai dari tahap
define atau pendefinisian yakni analisis awal-
akhir, analisis kurikulum dan materi
pembelajaran, dan analisis kebutuhan
pembelajaran. Dilanjutkan dengan tahap
design atau merangcang. Pada tahap ini
peneliti mulai merancang media dengan
mengumpulkan materi dan elemen-elemen
yang dibutuhkan. Yang ketiga adalah tahap
development atau pengembangan. Pada tahap
ini peneliti mengembangkan dan menyusun
media pada rangka yang telah dibuat saat
tahap perancangan. Dan tahap terakhir adalah
tahap penyebaran atau dessiminate. Tahap ini
merupakan tahap implementasi dimana
peneliti melakukan pembelajaran dengan
menggunakan media yang telah disiapkan
sebelumnya.

Pada tahap define peneliti mewawancarai
guru kelas IV SD Negeri 064037 Medan
Tembung. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa  selama  proses  pembelajaran
penggunaan media berbasis teknologi masih
begitu minim. Penggunaan media pernah
dilakukan sekali selama masa pembelajaran.
siswa terlihat sangat antusias saat penggunaan
media berbasis teknologi. Saat ini, metode
pembelajaran luring di sekolah diatur dengan
jadwal masuk bergantian untuk setiap kelas,
di mana kelas dibagi menjadi dua gelombang.
Akibatnya, waktu pembelajaran menjadi
singkat, dan strategi pembelajaran yang
digunakan terbatas. Guru hanya memberikan
penjelasan singkat serta arahan, sementara

tugas evaluasi dikerjakan di  rumah.
Kurangnya media pembelajaran  juga
mengurangi dukungan belajar bagi siswa.
Selanjutnya pada tahap analisis kurikulum
dan materi pembelajaran, peneliti melakukan
analisis tujuan pembelajaran melalui tugas di
sekolah dan konsep sehingga akan sesuai
dengan capaian tujuan pembelajaran. Dan
melakukan perincian indikator yang akan
sesuai dengan media pembelajaran e-pop up
book melalui case method.

Pada tahap design, peneliti membuat
media dengan menggunakan aplikasi Power
Point sebagai rangka buku pop up. Untuk
elemen-elemen seprti gambar dan foto
diambil dari aplikasi Canva. Setelah semua
elemen dikumpulkan, selanjutnya adalah
meletakkan elemen dengan tata letak yang
tersruktur dan mudah dilihat. Langkah
setelahnya adalah memasukkan teks yang
diperlukan dan menyesuaikan dengan gambar
yang telah diletakkan sebelumnya. Setelah itu
peneliti mengatur transisi morph pada Power
Point guna memberikan efek membuka dan
menutup buku.

Selanjutnya, tahap development aatau
pengembangan media E-pop up book pada
materi Bangga sebagai Bangsa Indonesia
dilakukan setelah semua rancangan pada
tahap design selesai. Setelah itu peneliti
melakukan validasi berupa validasi media dan
materi dan ahli praktisi pendidikan.

Pada kelayakan media pembelajaran e-
pop up book melalui case method ini dapat
dilihat dari validasi yang diberikan oleh
validator ahli media dan validator ahli materi.
Pada tahap penilaian yang dilakukan oleh ahli
desain media dan ahli materi peniliti
menggunakan penilaian dengan skala likert
yang memiliki rentang 1-5, dapat dilihat pada
tabel 1.
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Tabel 1. Skala Likert

No. Kriteria Skor
1 Sangat Baik 5
2 Baik 4
3 Cukup Baik 3
4 Kurang Baik 2
5 Tidak Baik 1

Ada dua tahapan dalam wuji coba
kelayakan, yakni uji validitas ahli media dan
uji validitas ahli materi. Pada tahap pertama,
uji validitas ahli media, terdapat 12 butir
pernyataan. Media yang peneliti buat
memperoleh nilai kelayakan sebesar 89,23%
dengan minim catatan revisi dan dengan
kategori ‘““sangat layak”. Tahap selanjutnya
yakni uji validitas materi, terdapat 10 butir
pernyataan. Pada tahap awal peneliti
mendapatkan beberapa saran revisi pada
kajian materi yang peneliti buat. Setelah
merevisi materi, diperoleh nilai kelayakan
sebesar 90% dengan kategori “sangat layak™.
Hal ini sejelan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nabila (2021, h.3935)
sebelumnya, bahwa jika persentase berada
pada rentang 85-100% maka masuk dalam
kategori layak/valid. Lebih lanjut, dapat

dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Validasi Media dan Ahli

Hasil Validasi
Validator
Ahli Nama PersentaseKategori
.| Fazli Rachman o Sangat
Materi | "gpg, MPd. | 207 | Layak
Try Wahyu
Media | Purnomo S.Pd., | 89,23% izngait
M.Pd Y

Hasil penilaian pada validator ahli media
yang dilakukan oleh Bapak Try Wahyu
Purnomo sebagai dosen PGSD FIP UNIMED

dan validator ahli materi dilakukan oleh
Bapak Fazli Rachman S.Pd., M.Pd selaku
Dosen FIS UNIMED Hasil dari penilain
validasi ahli Desain, ahli materi diperoleh
89,23% dan 90% dengan katehori sangat
layak digunakan. Mengacu pada tabel 1.
mengenai Skala Likert dengan persentase
83%-100%, maka bahan ajar tersebut
dikategorikan  “‘sangat layak”. Dengan
demikian, media pembelajaran e-pop up book
dapat digunakan dengan kategori sangat layak
tanpa revisi.

Tahap praktikallitas media pembelajaran
dilakukan oleh guru kelas IV SD Negeri
064037 yaitu ibu Yenni Silalahi, S.Pd., M.Pd.
instrumen angket dalam tahap praktikalitas
terdapat 10 butir pernyataan dengan rentang
nilai 1-5. Kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert pada tabel 1.
Adapun  rekapitulasi  hasil  penilaian
praktikalitas dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3. Hasil Penilaian Ahli Praktikalitas

No Aspek yang dinilai Jumlah
penilaian
Kesesuaian media dengan
1 . 10
materi
Efesiensi media pembelajan
2 22
e-pop up book
Manfaat media pembelajaran
3 15
e-pop up book
Total keseluruhan 47
Persentase 94%

Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa
aspek yang dinilai pada praktikalitas media
terdiri dari kesesuaian media dengan materi,
efesiensi media e-pop up book, dan manfaat
media e-pop up book. Hasil penialain
mendapat nilai sebesar 47 dengan persentase
sebesar 94% dengan kategori “sangat layak
tanpa revisi”. Setelah produk dinyatakan
layak, maka produk diuji cobakan kepada
siswa untuk melihat efektivitas dari media e-
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pop up book.

Tahap  efektivitas produk  media
pembelajaran e-pop up book dilakukan oleh
peneliti kepada siswa dengan menerapkan
media adalam proses pembelajran. Uji coba
efektivitas dinilai berdasarkan hasil pre-test
dan post-test Soal pre-test dan post-test
sebelumnya telah diuji kevalidan dan
reliabililtasnya dan menujukkan hasil yang
valid dan reliabel. Peserta didik harus
melewati nilai KKTP (Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran sebesar >70 untuk

dianggap tuntas.
No. Nilai Frekuensi

1. 45-59 15

2. 60-69 7

3. 70-79 3

4, 80-89 2

Jumlah 1.540 27

Rata-rata 57,03%

Hasil pre-test menunjukkan sebanyak 5
siswa lulus sementara 22 lainnya tidak,
dengan persentase sebesar 57,03%. Setelah
melakukan penerapan media selanjutnya
adalah post-test.

No. Nilai Frekuensi
1. 60-69 4
2. 70-79 3
3. 80-89 13
4. 90-100 7
Jumlah 1.770 27
Rata-rata 80,44%

Hasil post-test menujukkan adanya
peningkatan dari hasil belajra siswa.
Sebanyak 23 siswa lulus dan 4 lainnya tidak
dengan persentase sebesar 80,44%. Dengan
adanya peningkatan pada hasil post-test
menunjukkan bahwa media pembelaajran e-
pop up book adalah efektif.

Keefektivan media juga dapat dilihat
dengan menggunakan analisis N-Gain Score.

Hasil analisis N Gain  menunjukkan
persentase sebesar 57,88%. Jika mengacu
pada kriteria atau kategori tafisran N-Gain
maka persentase tersebut berada pada
kategori Efektif.

Tabel 4. Hasil Perhitungan N-Gain Score

Jumlah Jumlah Nilai N-Gain
siswa Pre-test Post-test Score
27 1540 2175 0,578892096

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
media pembelajaran e-pop up book yang telah
dibuat dan dikembankan oleh peneliti adalah
efektif.

Melihat pada hasil penelitian
pengembangan yang telah peneliti buat, maka
peneliti dapat menyatakan bahwa media
pembelajaran e-pop up book melalui case
method masuk pada komponen sangat valid,
sangat praktis dan efektif diterapkan di dalam
kelas saat proses pembelajaran. Hasil
penelitian ini secara keseluruhan dapat dilihat
pada diagram di bawah ini:

90 89,23 94

100
57,88
50 l
0
‘ P&

Gambar 4.16 Hasil Penilaian Media

Media pembelajaran e-pop up book
memiliki beberapa kelebihan, diantarnya:
pertaama, media ini mampu mendorong siswa
untuk berpikir kritis. Siswa diajak untuk
mengamati, menggunakan kasus
permasalahan, mencari informasi, serta
menghasilkan ide atau solusi dari masalah
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yang ada dalam materi tersebut. Kedua, media
ini memberikan pengalaman baru kepada
siswa karena pembelajarannnya
menggunakan teknologi. Ketiga, media
pembelajaran ini dapat dimanfaatkan sebagai
alat bantu dalam proses pembelajaran online
maupun offline. Keempat, media ini menuntut
pseseta didik untuk tanggap dan melek
teknologi  dengan penerapannya yang
menggunakan teknologi. Dan terakhir,
meningkatkan minat belajar siswa karena
keterbaruan dalam proses pembelajaran.
Adapaun kekurangan dalam
pengembagan media ini adalah: media ini
terbatas untuk sekolah yang memiliki fasilitas
memadai. Karena dalam penerapannya media
ini memerlukan penggunaan infocus atau
proyektor. Kedua, pembuatan media ini
memerlukan laptop/komputer yang
mendukung setidaknya Ms. Office 2019. Hal
ini dikarenakan pembuatannya pada Power
Point memerlukan wupdate terbaru dengan
transisi Morph. Dimana transisi ini yang akan
memberikan efek buka-tutup seperti buku.
Dengan demikian, maka sebelum membuat
media pembelajaran calon pembuat harus
memastikan memiliki fasilitas yang memadai.
Peneliti juga menciptakan “Guide Book”
yang  berfungsi  untuk = memberikan
kemudahan kepada guru. Guide Book
merupakan buku panduan berisikan tata cara
atau tutorial pembuatan dan penggunaan
media E-Pop Up Book. Buku ini dirancang
sebagai dasar pembuatan media dengan
langkah yang terstruktur dan sistematis serta
dilengkapi dengan gambar agar mudah
dipahami. Diharapkan saat pembuatan media
menggunakan panduan ini guru atau peneliti
selanjutnya dapat melakukan improvisasi
terhadap media pembelajaran. Guide Book
diharapkan tidak hanya mampu bermanfaat
bagi guru melainkan juga bagi peneliti

selanjutnya.

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan produk
berupa media pembelajaran yang sudah
dirancang menggunakan aplikasi bantuan dan
dikembangan serta telah melalui tahap uji
validasi guna meningkatkan hasil belajar siwa
di kelas IV SD Negeri 064037. Berdasarkan
hal tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan
berupa:

Validasi media pembelajaran e-pop up
book melalui case method pada materi
Bangga Sebagai Bangsa Indonesia di kelas IV
SD Negeri 064037 telah dilakukan kepada
dua ahli yakni ahli media dan ahli materi.
Ahhli materi memberikan nilai persentase
90% dengan kategori sangat layak.
Sedangkan ahli media memeberikan nilai
sebesar 89,23% dan masuk pada kategori
sangat layak. Dengan demikian, maka dapat
dikatakan bahwa media pembelajaran ini
sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas.

Praktikalitas pembelajaran e-pop up
book melalui case method pada materi
Bangga Sebagai Bangsa Indonesia di kelas IV
SD Negeri 064037 dinilai oleh ahli
pendidikan  yakni  guru  kelas dan
mendapatkan nilai persentase sebesar 91,07%
dengan kategori “sangat praktis”. Dengan
demikian, media pembelajaran e-pop up book
dinilai sangat praktis untuk diterapkan pada
proses pembelajaran di kelas.

Efektivitas pembelajaran e-pop up
book melalui case method pada materi
Bangga Sebagai Bangsa Indonesia di kelas IV
SD Negeri 064037 dapat dilihat dengan
analisis pre-test dan post-test melalui rumus
N-Gain Score. Berdasarkan hasil perhitungan
N-Gain Score yang telah peneliti analisis,
didapatkan rata-rata sebesar 0,5788 dan
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sebesar 57,88 dalam hitungan persen. Media
masuk dalam kategori efektif. Selain itu,
efektivitas juga dapat dilihat dengan
membandingkan antara nilai pre-test dan
post-test. Pre-test menunjukkan hasil dari 27
siswa, sebanyak 5 siswa mencapai nilai tuntas
dan 22 lainnya belum mencapai nilai tuntas.
Sedangkan nilai post-test menunjukkan
bahwa 23 siswa mencapai nilai ketuntansan
dan 4 lainnya belum mencapai nilai
ketuntasan. Berdasarkan kedua hal tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran dalam penelitian
pengembangan ini adalah efektif untuk
digunakan dalam proses pembelajaran di
kelas.
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